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Assalamu Alaikum Wr. Wb. 
Segala Puji bagi Allah swt. yang karena Kekuasaan dan Kebesaran-Nya telah 
memberikan izin-Nya untuk mengetahui sebagian kecil dari ilmu yang dimiliki-Nya. 
Alhamdulillah,begitu pula salawat dan taslim penulis curahkan kepada junjungan 
Nabi besar Muhammad saw yang telah mengubah peradaban dan memberikan 
pencerahan keilmuan Islam. 
Penelitian ini berjudul: “Hubungan antara Kecerdasan Emosi (Emotional 
Inteligence) dengan Perilaku Belajar Mahasiswa    Jurusan Pendidikan Fisika 
Semester III. Fakultas Tarbiyan dan Keguruan UIN Alauddin Makassar”.Dalam 
penulisan skripsi ini banyak kendala dan hambatan yang dialami, tetapi 
Alhamdulillah berkat upaya dan optimisme peneliti yang didorong oleh kerja keras, 
serta bantuan dari berbagai pihak sehingga peneliti dapat menyelesaikannya.Namun, 
secara jujur peneliti menyadari bahwa dalam penulisan tesis ini masih banyak 
terdapat kekeliruan di dalamnya baik dari segi substansi maupun dari segi 
metodologi penulisan.Oleh karena itu, diharapkan kritik dan saran yang konstruktif 
kepada semua pihak demi kesempurnaan Skripsi ini. 
Pada kesempatan ini tidak lupa juga peneliti menyampaikan rasa hormat 
yang tak terhingga dan teristimewa kepada kedua orang tua Ayahanda 
Hasanuddin,.dan Ibunda Mujnah.,atas segala doa dan pengorbanannya dalam 
mendidik dan membimbing dengan penuh kasih sayang sehingga penulis dapat 
menyelesaikan studi.Dan pada kesempatan ini tidak lupa juga peneliti 
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Nama :  Endang Kusmiati 
Nim :  20600111021 
Judul :  Hubungan antara Kecerdasan Emosional (Emotional Intelligence) 
dengan Perilaku Belajar Mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika 
Semester III. Fakultas Tarbiyan dan Keguruan UIN Alauddin 
Makassar. 
  
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Tingkat Kecerdasan Emosional 
(Emotional Intelligence) Mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika., untuk mengetahui 
Tingkat Perilaku Belajar Mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika. dan untuk 
mengetahui hubungan yang signifikan antara emosional intelligence terhadap 
Perilaku Belajar Mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika. 
 Jenis penelitian yang digunakan tergolong deskriptif kuantitatif dengan 
metode penelitian yang digunakan adalah survei. Adapun populasi pada penelitian ini 
adalah Mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika angkatan 20016 yang berjumlah 75 
orang. Sampel Penelitian berjumlah 75 orang dengan menggunakan sampling total. 
Selanjutnya, Instrumen yang digunakan adalah angket (quisioner), dan 
dokumentasi.Tehnik analisis data Penelitian menggunakan statistik deskriptif 
inferensial. 
 Hasil Penelitian ini diperoleh: Gambaran tingkat kecerasan emosional 
Mahasiswa III (angkatan 2016) dengan nilai rata- rata 66,66, berada pada kategori 
tinggi. Gambaran tingkat perilaku belajar mahasiswa semester III ( angjkatan 2016) 
dengan nilai rata- rata 64,87 berada pada kateri sangat tinggi., dan terdapat hubungan 
kecerasan emosional terhadap perilaku belajar mahasiswa III (angkatan 2016)dengan 
taraf signifikan 5% diperoleh Fhitung 64,08 > Ftabel 7,01. 
 Implikasi dari penelitian adalah diharapkan adanya pelatihan tentang 
kecerdasan emosional guna meminimalisir kemungkinan terjadinya kebosana dan 











A. Latar Belakang 
Pendidikan merupakan  peranan yang sangat menentukan bagi perkembangan 
dan perwujudan diri individu, terutama bagi pembangunan bangsa dan negara. tujuan 
pendididkan pada umumnya ialah menyediakan lingkungan yang memungkinkan 
anak didik untuk menggembangkan bakat dan kemampuannya secara optimal, 
sehingga dia dapat berfungsi sepenuhnya, sesuai dengan kebutuhan  pribadinya dan 
kebutuhan masyarakat dan setiap orang mempunyai bakat dan kemampuan yang 
berbeda- beda dan karena itu membutuhkan pendidikan yang berbeda- beda pula. 
pendidikan bertanggung jawab  untuk memandu (yaitu mengidentifikasi dan 
membina) serta menumpuk (yaitu menggembangkan dan meningkatkan ) bakat 
tersebut, termasuk dari mereka yang  berbakat istimewa atau memiliki kemampuan 
dan kecerdasan luar biasa. (Dzali. 2009).  
Belajar merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi dan berperan 
penting dalam pembelajaran pribadi dan perilaku peserta didik. perkembangan 
mahasiswa berlangsung melalui kegiatan belajar. perubahan perilaku yang terjadi 
karena belajar merupakan usaha sadar dan disengaja oleh mahasiswa yang 
bersangkutan. begitu juga dengan perilaku- perilakunya, mahasiswa tersebut 
menyadari bahwa dalam dirinya telah terjadi perubahan, misalnya pengetahuan yang 
semakin bertambah atau keterampilan yang semakin meningkat, dibandingkan 





pembelajaran yang menyenangkan akan selalu mengunggah rasa ingin tahu 
mahasiswa terhadap sesuatu. Rasa ingin tahu akan membuat mahasiswa aktif dan 
merasakan ilmu yang mereka cari akan bermanfaat bagi mereka. Rudi Hartono juga 
berpendapat bahwa apabila pembelajaran dikondisikan dalam suasana yang 
menyenangkan maka siswa akan kreatif dan inovatif. (Rudi Hartono 2013 : 53). 
Kecerdasan emosional merupakan kemampuan merasakan, memahami dan 
secara selektif menerapkan daya dan kepekaan emosi sebagai sumber energi dan 
pengaruh yang manusiawi dari seorang yang peserta didik. adanya kecerdasan 
emosional yang tinggi dimiliki mahasiswa, maka dapat menuntut mahasiswa untuk 
mengakui, menghargai perasaan pada diri sendiri dan orang lain serta menanggapi 
emosi dengan tepat, menerapkan secra efektif energi emosi dalam kehidupan sehari-
hari terutama dalam proses pembelajaran. Belajar merupakan salah satu faktor yang 
mempengaruhi dan berperan penting dalam pembelajaran pribadi dan perilaku peserta 
didik. perubahan perilaku yang terjadi karena belajar merupakan usaha sadar dan 
disengaja oleh mahasiswa yang bersangkutan. begitu juga dengan perilaku- 
perilakunya, mahasiswa tersebut menyadari bahwa dalam dirinya telah terjadi 
perubahan, misalnya pengetahuan yang semakin bertambah atau keterampilan yang 
semakin meningkat, dibandingkan sebelum suatu proses pembelajaran mengikuti 
suatu proses pembelajaran.Kecerdasan yang terdapat dalam mahasiswa juga mampu 
menjadi faktor dalam rangka mencapai keberprilakuan mahasiswa, kecerdasan 
emosional sangat dipengaruh oleh lingkungan, tidak bersifat menetap, dapat berubah- 





Kenyataan yang ada dan menjadi permasalahan saat ini adalah suasana kelas 
yang lebih menuntut pada kemampuan mahasiswa berpikir konvergen 
(pengembangan dalam bidang akademik) dari pada berpikir divergen. Mahasiswa  
merasa tidak nyaman karena suasana belajar yang tegang, membuat mahasiswa 
menjadi tertekan dan frustasi terhadap tuntutan yang ada. Selain itu persaingan 
(kompetisi) antar mahasiswa yang lebih ketat merupakan mahasiswa unggulan dalam 
bidang akademik. Mahasiswa menjadi ragu- ragu untuk mencoba hal baru dan kurang 
memiliki keberanian dalam menghadapi hambatan yang berpengaruh terhadap 
keadaan emosional, dan perilaku belajar mahasiswa. Permasalahan yang terjadi di 
kampus UIN Alauddin Makassar diakibatkan karena pengaruh lingkungan tempat 
tinggalnya yang ekonominya berada pada kategori menengah kebawah. Disamping 
itu teman pergaulannya mayoritas memiliki tingkat kenakalan remaja yang tinggi 
sehingga mempengaruhi perilaku belajar di lingkungan mahasiswa jurusan 
pendidikan fisika Universitas islam negeri UIN Alauddin Makassar. 
Berdasarkan uraian tersebut, maka Penelitian dengan judul: Hubungan Antara  
Kecerdasan Emosional  (Emotional Intelligence) dengan Perilaku Belajar Mahasiswa 










B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian di atas sehingga masalah penelitian dapat dinyatakan 
dalam bentuk rumusan masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimanakah Tingkat Kecerdasan Emosinal (Emotional Intelegence)  pada 
Mahasiswa  Jurusan Pendidkan Fisika Semester III. Fakultas Tarbiyah  UIN 
Alauddin Makassar? 
2. Bagaimanakah Tingkat Perilaku Belajar  Mahasiswa Pendidikan Fisika 
Semester III. Fakultas  Tarbiyah UIN alauddin makassar? 
3.    Apakah terdapat hubungan yang signifikan antara Kecerdasan Emosonal 
(Emotional Intelligence) terhadap Perilaku Belajar Mahasiswa Jurusan 
Pendidikan Fisika? 
C. Hipotesis Penelitian 
Kecerdasan emosional dipandanng perlu untuk semua orang, begitu juga 
untuk mahasiswa berbakat yang memiliki keserdasaan intelektual tinggi. kecerdasan 
sama pentingnya denga iq dalam menentukan keberperilakuan masa depan seseorang. 
idealnya idealnya yang memiliki IQ/kecerdasan intelektual tinggi akan memiliki 
emosional yang tinggi pula. Kecerdasan emosional adalah kemampuan lebih yang 
dimiliki individu dalam motivasi diri, ketahanan dalam menghadapi kegagalan, 
mengembalikan emosi dan menunda kepuasan, serta mengatur keadaan jiwa. dengan 
kecerdasan emosional, individu dapat menempatkan emosinya pada porsi yang tepat, 
memilah kepuasan dan mengatur suasana hati. individu yang memiliki kecerdasan 





emosinya untuk orang lain. ketika kecerdasan emosional dimiliki oleh anak berbakat 
maka akan ada peningkatan perubahan perilaku belajar peseta didik. perilaku belajar 
yang terjadi pada mahasiswa dapat diketahui dalam proses pembelajaran maupun dari 
perilaku belajarnya. (Goleman). 
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa kecerdasan emosi dan 
keyakinan diri dengan perilaku belajar pada peserta didik akselerasi  sangat penting 
untuk terlaksananya dan terwujudnya  satu tujuan pendidikan akselerasi  dalam 
mencetak manusia yang berbakat secra intelektual, memiliki kecerdasan emosi dan 
keyakinan diri yang baik. dengan memiliki kecerdasan diri yang baik dan keyakinan 
diri yang tinggi maka cenderung  memiliki perilaku belajar yang baik pula. 
Berdasarkan teori yang dikemukakan diatas maka Hipotesis pada penelitian 
ini adalah : 
Ha = “Terdapat hubungan yang signifikan antara kecerdasan emosional 
(emotional intelligence) dengan perilaku belajar Mahasiswa Jurusan Pendidikan 
Fisiska” Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar. 
 
D. Definisi Operasional Variabel 
Definisi operasional bertujuan untuk menghindari terjadinya persepsi yang 
keliru dari pembaca dalam memahami maksud yang terkandung dalam judul tersebut, 
maka ada beberapa variabel yang di pandang perlu untuk diberi pengertian, yaitu 






1. Kecerdasan Emosi (Variabel  X) 
Kecerdasan Emosi adalah kemampuan menuntut diri untuk belajar mengakui 
dan menghargai diri sendiri dan orang lain dan untuk menanggapinya dengan tepat, 
menerapkan dengan efektif energi emosi  dalam kehidupan dan  pekerjaan sehari- 
hari,serta merupakan kemampuan seseorang untuk mengenali emosi diri, mengelola 
emosi, memotivasi diri sendiri, mengenali emosi orang lain (empati) dan kemapuan 
untuk membina hubungan ( kerja sama )dengan orang lain. data  tentang kecerdasan 
emosi ini diperoleh dengan menggunakan skala kecerdasan emosi yang dikemukakan 
oleh  yang mencakup aspek mengenali emosi diri, mengelola emosi, memotivasi diri 
sendiri, mengenali emosi orang lain, dan membina hubungan.  
Solovey Mayer   (Goleman, 2003). 
2. Perilaku Belajar   (Variabel Y) 
Perilaku belajar merupakan aktifitas yang ada pada pada mahasiswa sebagai 
akibat adanya stimulus atau rangsangan dalam diri mahasiswa  sehingga 
menyebabkan terjadinya perubahan pada diri. Pembelajaran Fisika di Universitas 
UIN Alauddin Makassar   sebagai bagian dari ilmu pengetahuan yang diberikan untuk 
dipelajari mahasiswa  (formal). 
Pada pembelajaran Fisika di Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin 
Makassar,  mempelajari Fisika yang sifat materinya masih elementer tetapi 
merupakan konsep esensien sebagai dasar untuk prasyarat yang lebih tinggi dan 





Tujuan mahasiswa  belajar  Fisika di Universitas Islam Negeri (UIN).  
Alauddin Makassar adalah agar mahasiswa  mampu menggunakan atau menerapkan 
Fisika yang dipelajari untuk memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari. 
tujuan untuk dapat tercipta bila kompetensi mahasiswa dibina dengan baik. 
Dari peryataan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa emosional intelligence 
memiliki  peranan dari sebagai suatu reaksi dan keinginan yang besar untuk mencapai 
tujuan dalam hal ini untuk membentuk perilaku pelajar mahasiswa dalam 
pembelajaran Fisika sebagai skor  yang menentukan perilaku tidaknya seorang 
mahasiswa dalam penerimaan mata pelajaran Fisika di Universitas Islam Negeri UIN 
Alauddin Makassar.. 
 
E. Tinjauan Pustaka 
Berdasarkan beberapa hasil penelitian sebelumnya maka tinjauan pustaka 
dalam penelitian ini sebagai berikut : 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Amalia Sawitri Wahyuningsih yang berjudul 
hubungan kecerdasan emosional dengan prestasi peserta pada siswa kelas II 
smu lab shcool menunjukkan bahwa  P = 0,002 (< 0,05 ) maka dengan 
demikian hipotesis nihil (Ho yang berbunyi” tidak ada hubungan antara 
kecerdasan emosional dengan prestasi belajar)  di tolak, sedangkan hipotesa 
(ha yang berbunyi “ ada hubungan antara kecerdasan emosional dengan 





2. Penelitian yang dilakukan oleh Muh. Arman yang berjudul hubungan antara 
kecerdasan emosional dengan hasil belajar matematika sma negeri  I 
wonosobo menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara kecerdasan 
emosional dengan hasil belajar matematika sma negeri i wonosobo . 
3. Penelitian  yang dilakukan oleh saudariMiftahul Ilmi yang berjudul  
pengaruh kecerdasan emosional  terhadap pergaulan remaja lingkungan 
jakarta selatan menunjukkgan remaja dilingkunan bahwa 97 % kecerdasan 
emosional sangat mempengaruhi pergaulan dilingkungan jakarta selatan. 
 
F. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan 
Berdasarkan uraian dari rumusan masalah maka tujuan yang ingin dicapai 
dalam penelitian ini adalah : 
a. Untuk mengetahui Tingkat  Kecerdasan Emotional Intelligence Mahasiswa 
Jurusan  Pendidikan Fisika. 
b. Untuk mengetahui Tingkat  Perilaku Belajar Mahasiswa Pendidikan Fisika. 
c. Untuk mengetahui hubungan yang signifikan antara Kecerdasan Emosional 








2. Manfaat penelitian 
Manfaat dari Penelitian ini adalah sebagai berikut : 
a. Memberi sumbangan pikiran untuk menjadi bahan pertimbangan hal- hal yang 
dapat mempengaruhi perilaku belajar peserta didik yaitu melalui perkembangan 
emosi yang secara tidak langsung dapat meningkatkan mutu pendidikan. 
b. Memberi informasi dan masukan tentang keterkaitan antara emosi terhadap 
perilaku belajar mahasiswa pendidikan Fisika dalam pembelajaran IPA. 






A. Kecerdasan Emosi(Emotional  Intelligence) 
1. Pengertian Kecerdasan Emosi 
Istilah “ pertama kali dilontarkan pada tahun 1990 oleh psikologi Peter 
Salovey dari Harward Uneversity  dan John Mayer  dari Uneversity  of New 
Hampshire untuk menerangkan kualitas- kualitas  emosional yang tampaknya penting 
bagi keprilakuan. Salovey dan Mayer mendefinisikan kecerdasan emosional atau 
sering disebut EQ sebagai himpunan bagian dari kecerdasan sosial yang melibatkan 
kemampuan pada orang lain, memilah- milah semuanya dan menggunakan informasi 
ini untuk membimbing pikiran dan tindakan. Kecerdasan emosional sangat 
dipengaruhi oleh lingkungan, tidak bersifat menetap,  dapat berubah- ubah setiap saat, 
untuk itu peranan lingkungan pertama orang tua pada masa kanak- kanak  sangat 
mempengaruhi dalam pembentukan kecerdasan emosiona l( Shapiro, 2010 : 18). 
Kecerdasan Emosional adalah kemampuan memantau dan mengendalikan 
sendiri dan orang lain serta menggunakan perasaan- perasaan tersebut untuk 
memandu pikiran dan tindakan, sehingga kecerdasan emosi sangat diperlukan untuk 
sukses  dalam bekerja dan menghasilkan kinerja yang menonjol dalam pekerjaan.  hal 
ini senada dengan yang dikemukakan oleh (Patton, 1998:2) bahwa orang yang 
memiliki kecerdasn emosi akan mampu menghadapi tantangan dan menjadikan 





menghadapi dan menyelesaikan masalah, dimana hal- hal tersebut sangat dibutuhkan 
didalam lingkungan. 
Keterampilan  EQ bukanlah lawan keterampilan IQ atau keterampilan 
kognitif, namun keduanya berinteraksi secara dinamis, baik pada tingkatan 
konseptual maupun didunia nyata. selain  itu eq tidak begitu dipengaruhi oleh faktor 
keturunan (Shapiro, 2010:18). 
Gardner dalam (Goleman 2000:125) mengatakan bahwa bukan hanya satu 
jenis kecerdasan yang monolitik yang penting untuk meraih sukses dalam kehidupan. 
melainkan ada spectrum kecerdasan yang lebar dengan tujuh varietas utama yaitu 
linguistik, matematika/ logika, spasial, kinestetik, musik, interpersonal dan 
intrapersonal. kecerdasan ini dinamakan oleh gardner sebagaikecerdasan pribadi yang 
oleh daniel goleman disebut sebagai kecerdasan emosional. 
(Goleman 2003:126) mendefinisikan bahwa kecerdasan emosi adalah suatu 
kemampuan seseorang yang didalamnya terdiri dari berbagai kemampuan untuk dapat 
memotivasi diri sendiri, bertahan menghadapi frustasi, mengendalikan impulsive 
needs atau dorongan hati, tidak melebih- lebihkan kesenangan maupun kesusahan, 
mampu mengatur reaktive needs, menjaga agar bebas stress, tidak melumpuhkan 
kemampuan berfikir dan kemampuan untuk berempati pada orang lain, serta adanya 
prinsip berusaha sambil berdo’a. 
Emosi dan perasaan adalah dua hal yang berbeda, tetapi perbedaan antara 
keduanya tidak dapat dinyatakan dengan tegas, emosi dan persaan merupakan suatu 





batasnya. pada suatu saat suatu warna efektif dapat dikatakan sebagai perasaan tetapi 
juga dapat dikatakan sebagai emosi;  contohn ya marah yang ditunjukkan dalam 
bentuk diam. jadi sukar sekali kita mendevinisikan emosi. menurut crow dan crow  
pengertian emosi adalah sebagai berikut ( Sunarto, Hartono, Bagung. 2004:149).  
“an emotion, is an affactifew experience that accompanies generalized inner 
adjustment and mental dan fisik and physiological stirredup states in the 
individual, and that shows it self in his overt behavior.” 
Jadi, emosi adalah pengalaman efektif yang disertai dengan penyesuaian dari 
dalam diri individu tentang keadaan mental dan fisik dan berwujud suatu tingkah laku 
yang tampak (Sunarto, dkk.2004:50). 
Salah satu faktor penting yang sangat berpengaruh dalam keberhasilan belajar 
adalah emosi.  hasil penelitian psikologi kontemporer menunjukkan bahwa disamping 
adanya faktor yang berasal dari IQ, ternyata belajar dan prestasi sangat ditentukan 
oleh emotional intelligence  atau kecerdasan emosi (Mustaqim. 2008: 152). 
Emosi sangat mempengaruhi kehidupan manusia ketika dia menggambil 
kepusan. tidak jarang sama sekali keputusan diambil melalui emosinya. tidak ada 
sama sekali keputusan yang diambil manusia murni dari pemikiran rasionya, karena 
seluruh keputusannya memiliki warna emosional. jika kita memperhatikan 
keputusan-  keputusan dalam kehidupan manusia, ternyata keputusan lebih banyak 
ditentukan oleh emosidari pada akal sehat (Rahmat. 2008:325) 
 Kecerdasan emosional merupakan sisi lain darikecerdasan kognitif berperan 





ketekunan ,semangat dan motivasi  diri serta empati dan kecakapan sosial. kecerdasan 
emosional lebih ditunjukkan kepada upaya untuk mengelola emosi agar terkendali 
dan dapat memanfaatkan untuk memecahkan masalah kehidupan terutama yang 
terkait dengan hubungan antar manusia. Berdasarkan uraian diatas maka dapat ditarik 
kesimpulan bahwa kecerdasan emosi adalah kemampuan menuntut diri untuk belajar 
mengakui dan menghargai perasaan diri sendiri dan orang lain dan untuk 
menanggapinya dengan tepat, menerapkan dengan efektif energi emosi dalam 
kehidupan dan pekerjaan sehari-hari, serta merupakan kemampuan seseorang untuk 
mengenali emosi diri, mengelola emosi, memotivasi diri sendiri, mengenali emosi 
orang lain (empati) dan kemampuan untuk membina hubungan kerja sama dengan 
orang lain. (Goleman ). 
2. Faktor- Faktor  Yang Mempengaruhi Kecerdasan Emosi 
(Goleman 2003) menjelaskan ada beberapa faktor yang mempengaruhi 
kecerdasan seseorang yaitu: 
a. Lingkungan keluarga. kehidupan keluarga merupakan sekolah pertama dalam 
mempelajari emosi. kecerdasan emosi dapat diajarkan pada saat masih bayi 
dengan cara contoh- contoh  ekspresi. peristiwa emosional yang terjadi pada masa 
anak- anak akan melekat dan menetap secara permanen hingga dewasa kehidupan 
emosional yang dipupuk dalam keluarga sangat bergunabagi anak kelak 
dikemudian hari. 
b. Lingkungan non keluarga. Hal ini yang terkait adalah lingkungan masyarakat dan 





dan mental anak. pembelajaran ini biasanya ditujukan dalam suatu aktivitas 
bermain peran sebagai seseorang diluar dirinya dengan emosi yang menyertai 
keadaan orang lain. 
Menurut   lc   Dove  dalam  (Goleman, 2003; 134) bahwa faktor- faktor yang 
mempengaruhi kecerdasan emosi antara lain: 
a. Fisik. secara fisik bagian yang menentukan atau paling berpengaruh terhadap 
kecerdasan emosi seseorang adalah anatomi saraf emosinya. Bagian otak yang 
digunakan untuk berfikir yaitu konteks (kadang-kadang disebut juga non 
konteks). Sebagai bagian yang berada dibagian otak yang mengurusi emosi yaitu 
sistem limbik, tetapi sesungguhnya antara kedua bagian ilmiah yang menentukan 
kecerdasan emosi seseoarang. 1) Konteks. bagian ini berupa bagian berlipat- lipat 
kira- kira 3 milimeter yang membungkus hemisfer serebral dalam otak. konteks 
berperan penting dalam memahami sesuatu secara mendalam, menganalisis 
mengapa mengalami perasaan tertentu  dan selanjutnya berbuat sesuatu untuk 
mengatasinya. konteks khusus lobus prefrontal, dapat bertindak sebagai saklar 
peredam yang memberi arti terhadap situasi emosi sebelum berbuat sesuatu. 2) 
Sistem limbic. bagian ini sering disebut sebagai emosi otak yang letaknya jauh 
didalam hemister otak besar dan terutama bertanggung jawab atas pengaturan 
emosi dan impuls. Sistem limbic meliputi hippocampus, tempat berlangsungnya 
proses pembelajaran dan tempat disimpannya emosi. Selain itu ada yang 





b. Psikis. Kecerdasan emosi selain dipengaruhi oleh kepribadian individu, juga 
dapat dipupuk dan diperkuat dalam diri individu. 
Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat dua faktor 
yang dapat mempengaruhi kecerdasan emosi seseorang yaitu secara fisik dan psikis. 
secara fisik terletak dibagian otak yaitu konteks dan sistem  limbik, secara psikis 
meliputi lingkungan keluarga dan lingkungan  non keluarga. 
3. Aspek – Aspek Kecerdasan Emosi 
 Goleman menguntip (Salovey, 2003) menempatkan kecerdasan pribadi 
Gardner dalam definisi dasar tentang kecerdasan emosional yang dicetuskannya dan 
memperluas kemampuan kemampuan tersebut menjadi 5 aspek kemampuan, yaitu: 
a. Mengenali emosi diri. Mengenali emosi diri merupakan suatu kemampuan  untuk 
mengenali perasaan sewaktu perasaan itu terjadi. Kemampuan ini merupakan dasar 
dari kecerdasan emosional, para ahli psikologi menyebutkan kesadaran diri 
sebagai metamood, yakni kesadaran seseorang akan emosinya sendiri. Menurut 
(Mayer Goleman, 2003) kesadaran diri adalah waspada terhadap suasana hati 
maupun pikiran tentang suasana hati, bila kurang waspada maka individu menjadi 
mudah larut dalam aliran emosi dan dikuasai oleh emosi. kesadaran diri memang 
belum menjamin penguasaan emosi, namun merupakan salah satu prasyarat 
penting untuk mengendalikan emosi sehingga individu mudah menguasai emosi. 
b. Mengelola emosi. Mengelola emosi merupakan kemampuan individu dalam 





tercapai keseimbangan dalam diri individu. menjaga agar emosi yang merisaukan 
tetap terkendali merupakan kunci menuju kesejahteraan emosi. emosi berlebihan, 
yang meningkat intensitas terlampau lama akan mnengoyak kestabilan kita 
(Goleman, 2003). kemampuan ini mencakup kemampuan untuk menghibur diri 
sendiri, melepaskan kecemasan, kemurungan atau ketersinggungan dan akibat-
akibat yang ditimbulkannya serta kemampuan untuk bangkit dari perasaan –
perasaan yang menekan: 
1) Motivasi diri sendiri. prestasi harus dilalui dengan dimilikinya motivasi dalam 
diri individu, yang berarti memiliki ketekunan untuk menahan diri terhadap 
kepuasan dan mengendalikan dorongan hasaan motivati yang positif, yaitu 
antusianisme, gairah, optimis dan keyakinan diri. 
2) Mengenali emosi orang lain. Kemampuan untuk mengenali emosi orang lain 
disebut juga empati. Menurut (Goleman 2003) kemampuan seseorang untuk 
mengenali orang lain atau peduli menunjukkan kemampuan empati seseorang. 
individu yang memiliki kemampuan empati lebih mampu menangkap sinyal- 
sinyal sosial yang tersembunyi yang mengisyaratkan apa-apa yang dibutuhkan 
orang lain sehingga ia mampu menerima sudut pandang orang lain terhadap 
perasaan orang lain dan lebih mampu untuk mendengarkan orang lain. Rosent 
Hal (Goleman 2003:136) dalam penelitiannya menunjukkan bahwa orang- 
orang yang mampu membaca perasaan dan isyarat non verbal lebih mampu 
menyesuaikan diri secara emosional, lebih populer, lebih mudah bergaul, dan 





bahwa anak- anak yang indah mampu membaca atau mengungkapkan emosi 
dengan baik akan terus menerus merasa frustasi. Seseorang yang mampu 
membaca emosi orang lain juga memiliki kesadaran  diri yang tinggi. Semakin 
mampu terbuka pada emosinya sendiri, mampu mengenal dan mengakui 
emosinya sendiri, maka orang tersebut mempunyai kemampuan untuk 
membaca perasaan orang lain. 
3) Membina hubungan . Kemampuan dalam membina hubungan merupakan 
suatu keterampilan yang menunjang popularitas keterampilan dan 
keberperilakuan antar peribadi (Goleman, 2003:137). Keterampilan dalam 
berkomunikasi merupakan kemampuan dasar dalam keberperilakuan membina 
hubungan. Individu sulit mendapatkan apa yang diinginkannya dan sulit juga 
memahami keinginan serta kemauan orang lain. orang- orang yang hebat 
dalam keterampilan membina hubungan ini akan sukses dalam bidang apun. 
orang yang berperilaku dalam pergaulan karena mampu berkomunikasi 
dengan lancar pada orang lain. orang- orang ini populer dalam lingkungannya 
dan menjadi teman yang menyenangkan karena kemampuannya 
berkomunikasi (Goleman, 2003). ramah tama, baik hati, hormat dan disukai 
orang lain dapat dijadikan petunjuk positif  bagaimana  Mahasiswa mampu 
membina hubungan dengan orang lain. Selanjutnya kepribadian siswa 






Berdasarkan beberapa pendapat yang telah dikemukakan dapat disimpulkan 
aspek- aspek kecerdasan emosi meliputi mengenali emosi diri, mengelola emosi, 
memotivasi diri sendiri,mengenali emosi orang lain,membina hubungan. Untuk 
selanjutnya dijadikan indikator  alat ukur kecerdasan emosi dalam penelitian, dengan 
pertimbangan aspek- aspek tersebut sudah cukup mewakili dalam mengungkap sejauh 
mana kecerdasan emosi subjek penelitian. 
Istilah kecerdasan emosional pertama kali dilontarkan pada tahun 1990 oleh 
psikolog Peter Salovey dari Haruard Uneversity of dan John Mayer dari Uneversity 
of New Hampahire (Shapiro, 2003:5).Menurut Anurrahman (2009:85-86) beberapa 
bentuk kualitas emosional yang dinilai penting bagi keberhasilan, yaitu :1) empati, 2) 
mengungkapkan dan memahami perasaan, 3) mengendalikan amarah, 4) kemandirian, 
5) kemampuan menyesuaikan diri, 6) disukai, 7) kemampuan memecahkan masalah 
antar pribadi, 8) ketekunan, 9) kesetiakawanan, 10) kearamahan, dan 11) sikap 
hormat.   
Para ahli psikolog menyebutkan bahwa IQ hanya mempunyai peran sekitar 
20% dalam menentukan keberhasilan hidup, sedangkan 80%. Sisanya ditentukan oleh 
fakto-faktor lain, diantaranya yang terpenting adalah kecerdasan emosi. Dalam 
kehidupan banyak sekali masalah- masalah yang tidak dapat dipecahkan semata 
dengan menggunakan kemampuan intelektual seseorang, kematangan emosi ternyata 
sangat menentukan keberhasilannya. dengan kata lain, kecerdasan emosi mempunyai 
konstribusi yang sangat besar dalam mencapai keberhasilan hidup.Penelitian yang 





kepada kesuksesan dalam pekerjaan apapun, membuktikan bahwa dalam menentukan 
pencapaian prestasi puncak dalam pekerjaan, peran IQ memang hanya menempati 
posisi kedua sesudah kecerdasan emosi.(Mustaqim, 2008 :153). 
B. Ciri- Ciri dan Kunci Kecerdasan Emosional 
a. Ciri- ciri kecerdasan emosional 
Menurut mustaqim, 2008 : 154-157 kecerdasan emosi memiliki lima unsur 
yaitu: 
1) Kesadaran diri (self- awan erenrs): mengetahui apa yang kita rasakan pada 
suatu saat dan menggunakanya untuk memandu penggambilan keputusan diri 
sendiri. memiliki tolak ukur yang realistis atas kemampuan kesadran emosi : 
mengenali emosi diri sendiri dan efeknya, penilaian diri secara teliti: 
mengetahui kekutan dan batas- batas diri sendiri, percaya diri, keyakinan 
tentang harga diri dan kemampuan sendiri. 
2) Pegaturan diri (self-regulation): menangani emosi kita sedemikian rupa 
sehingga berdampak positif   terhadap kata hati dan sanggup menunda 
kenikmatan sebelum tercapainya suatu sasaran, mampu segera pulih kembali 
dari tekanan emosi. 
3) Motivasi (motivation) : menggunakan hasrat kita yang paling dalam untuk 
menggerakkan dan menuntut menuju sasaran, membantu kita menggambil 
inisiatif dan bertindak secara efektif, serta untuk bertahan menghadapi 





4) Empati (empathy): merasakan apa yang dirasakan orang lain, mampu 
memahami perpektif mereka, menumbuhkan hubungan saling percaya dan 
menyelaraskan diri dengan orang lain. 
5) Keterampilan sosial (social skill): menangani emosi dengan baik ketika 
berhubungan dengan orang lain dan dengan cermat membaca situasi dan 
jaringan sosial, kata-kata yang dilemparkan kepada orang lain marah atau 
hilaf (Purwanto, Mengalim.1990:8). 
Para ahli psikologi lebih suka memusatkan perhatian pada masalah perlaku 
intelligen, dari pada membicarakan  batasan intelligen. Mereka beranggapan bahwa 
intelligensi merupakan status mental yang tidak memerlukan devinisi, sedangkan 
perilaku intelligen lebih konkret batasan dan ciri- cirinya sehingga lebih mudah untuk 
dipelajari, dengan mengidentifikasi ciri dan indikator perilaku intelligen,  
maka dengan sendirinya devinisi intelligensi akan terkandung didalamnya  
(Hamzah Buno.2006;36-37). 
Menurut (Annurrahman, 2009:85-86) Goleman menggambarkan beberapa ciri  
kecerdasan  emosional yang di nilai penting bagi keberhasilan yaitu : 1. Empati. 2. 
Mengungkapkan dan memahami perasaan. 3. Mengendalikan amarah. 4. 
Kemandirian. 5. Kemampuan menyesuaikan diri. 6. Di sukai. 7. Kemampuan 
memecahkan masalah antar pribadi. 8. Ketekunan. 9. Kesetian kawanan. 10. 






b. Kunci kecerdasan emosional 
Kunci kecerdasan emosional adalah sabar. sebuah buku yang harus kita baca 
untuk melatih kesabaran, yaitu buku yang ditulis Daniel Goleman yang berjudul 
emotional intelligence. menurut Goleman para psikologi telah melupakan satu bagian 
penting dalam jiwa manusia yang bernama emosi. Psikologi jarang membicarakan 
emosi, pada hal emosi sangat menentukan kebahagiaan dan penderitaan manusia. 
emosi juga melindungi dari berbagai bahaya. emosi adalah hasil perkembangan 
evolusi manusia yang paling lama, dan emosi terpusat pada salah- satu bagian otak 
manusia dibawah sistem yang berkembang dalam evolusi semenjak evolusi mamalia 
terjadi (Rahmat, Jalaluddin.2008:325). 
A. Perilaku Belajar Siswa 
1. Pengertian Perilaku Belajar 
Perilaku belajar yang terjadi pada para peserta didik dapat dikenal baik dalam 
proses maupun perilakunya. proses belajar dapat terjadi apabila individu merasakan 
adanya kebutuhan dalam individunya yang tidak dapat dipenuhi dengan cara- cara 
refleks atau kebiasaan  (Nurjan, 2009 :20) .Dalam kamus besar bahasa indonesia 
perilaku adalah tanggapan atau reaksi individu dalam gerakan (sikap), tidak saja 
badan atau ucapan (Tim Penyusun Kamus,2001:670). Perilaku merupakan gejala- 






Menurut Skinner belajar adalah suatu proses adaptasi (penyesuaian tingkah 
laku) yang berlangsung secara progesif (Syah, 2009:64). belajar merupakan suatu 
proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah 
laku yang baru secara keseluruhan, sebagain perilaku pengalamannya sendiri dalam 
interaksi dengan lingkungannya (Slameti,2010:2). Belajar adalah suatu proses 
perubahan yaitu perubahan dalam perilaku sebagai perilaku dari interaksi dengan 
lingkungannya dengan memenuhi kebutuhan hidupnya (Syarifan Nurjan, 2009:2). 
Dari beberapa pengertian belajar tersebut diatas, kata kunci dari belajar adalah 
perubahan perilaku. Dalam hal ini, (Syah 2004:116-118) mengemukakan ciri- ciri 
dari perubahan perilaku, yaitu : 
a. Perubahan yang di sadari dan disengaja (Internasional) 
Perubahan perilaku yang terjadi merupakan usaha sadar dan disengaja dari 
individu yang bersangkutan. begitu  juga dengan perilaku-perilakunya, individu yang 
bersangkutan menyadari bahwa dalam dirinya terjadi perubahan, misalnya 
pengetahuannya semakin bertambah atau keterampilannya semakin meningkat  
dibandingkan sebelum dia mengikuti suatu proses belajar. 
b. Perubahan yang  berkesinambungan (Kontinyu) 
Bertambahnya pengetahuan atau keterampilan yang dimiliki pada dasarnya 
merupakan kelanjutan dari pengetahuan dan keterampilan yang telah diperoleh itu, 






1) perubahan yang berfungsional: setiap perubahan perilaku yang terjadi dapat 
dimanfaatkan untuk kepentingan hidup individu yang bersangkutan, baik untuk 
kepentingan masa sekarang maupaun kepentingan masa yang akan mendatang. 
2) perubahan yang bersifat positif  dan aktif:  perubahan yang terjadi karena proses 
belajar bersifat positif dan aktif. Positif artinya baik, bermanfaat serta sesuai 
dengan harapan. hal ini juga bermakna merupakan pertumbuhan.  
Perilaku-perilaku belajar di tunjukkan dengan adanya perubahan perilaku 
dalam keseluruhan pribadi belajar. perilaku pribadi belajar bersumber dari yang 
bersifat internal maupun eksternal. di antara aspek internal yang mesti di pahami 
adalah potensi, prestasi, kebutuhan,minat, sikap, pengalaman, kebiasaan, emosi, 
motivasi, kepribadian, perkembangan, keadaan fisik, dan cita-cita yang di capai. 
(Syaripan Nurjun,2009:20). 
2. Bentuk-bentuk Perilaku Belajar 
Dalam mengubah perilaku, individu melakukan berbagai perbuatan mulai dari 
yang sederhana hingga yang kompleks, menurut Robert Gagne (dalam Syarifan 
Nurjan,2009 :20) bentuk perilaku tersebut adalah : 1) mengenal tunda ( syarat ), 2) 
menghubungkan stimulan dengan rupan, 3) merangkaikan dua respon atau lebih, 4) 
alsesosis verbal, yaitu menghubungkan sebuah label kepada sesuatu stimulasi, 5) 
diskriminasi, yaitu menghubungkan suatu respon yang berbeda kepada stimulasi yang 
sama, 6) mengenal konsep, yaitu menempatkan beberapa stimulasi yang tidak sama 





konsep atau lebih, dan 8) pemecahan masalah, yaitu menggunakan prinsip-prinsip 
untuk merancang suatu respon. 
Menurut (Muhibbin 2009:121-125) manivestasi atau  perwujudan perilaku. 
belajar biasanya lebih sering tampak dalam perubahan-perubahan sebagai berikut: 
a. Manifestasi kebiasaan: menurut Burghardt, kebiasaan itu timbul, karena proses 
penyusutan respons dengan menggunakan stimulasi yang berulang-ulang. dalam 
proses belajar, pembiasaan juga meliputi pengurangan perilaku yang tidak di 
perlukan. karena proses penyusukan / pengurungan inilah muncul suatu pola 
bertingkah laku baru yang relatif menetap dan otomatis. 
b. Manifestasi keterampilan: keterampilan adalah kegagalan yang berhubungan 
dengan urut-urut syaraf dan obat-obat yang lazimnya tampak dalam kegiatan 
jasmaniah. Menurut  Rebar keterampilan adalah kemampuan melakukan pola-pola 
yang kompleks dan tersusun rapi secara mulus dan sesuai dengan keadaan untuk 
mencapai perilaku tertentu. 
c. Manifestasi pengamatan: pengamatan artinya proses menerima, menafsirkan dan 
memberi arti rangsangan yang masuk melami rangsangan yang masuk melalui 
indra-indra seperti mata dan telinga. bentuk pengalaman belajar sesorang akan 
mampu mencapai pengamatan yang  benar objektif sebelum mencapai pengertian 
pengamatan yang salah akan menyakibatkan timbulnya.  
d. Manifestasi berpikir asosiatif dan daya ingat: secara sederhana, berpikir asesoris 
adalah dengan cara mengasesoriskan sesuatu dengan lainnya. Berpikir asosiatif  itu 





dalam hal ini kemampuan seseorang untuk melakukan hubungan asosiatif yang 
benar amat di pengaruhi oleh tingkat pengertian atau pengetahuan yang di peroleh 
dari perilaku belajar. Disamping itu, daya ingatpun merupakan perwujudan belajar, 
sebab merupakan unsur pokok dalam berpikir asosiatif. Jadi, mahasiswa  yang 
telah mengalami proses belajar akan ditandai dengan bertambahnya simpanan 
materi (pengetahuan dan pengertian) dalam memori, serta meningkatkannya 
kemampuan menhubungkan materi tersebut dengan situasi atau stimulus yang 
sedang ia hadapi. 
e. Manifestasi berpikir rasional dan kritis: berpikir rasional dan kritis adalah 
perwujudan perilaku belajar keutamaan yang bertalian dengan pemecahan 
masalah. pada umumnya mahasiswa yang berpikir rasional akan menggunakan 
prinsip-prinsip dan dasar pengertian dalam menjawab pertanyaan “ bagaiman “  
f. (How) dan “ Mengapa “ (Why). Dalam berpikir rasional, mahasiswa dituntut 
menggunakan logika (akal sehat) untuk menentukan sebab akibat, menganalisis, 
menarik kesimpulan, dan bahkan juga menciptakan hukum-hukum (kaidah tiotitas) 
dan ramalan-ramalan. dalam hal berpikir kritis, seseorang dituntut menggunakan 
strategi kognitif tertentu yang tepat untuk menguji kendalan gagasan pemecahan 
masalah dan mengatasi kesalahan. 
g. Manifertasi sikap: sikap (Ahtude) adalah kecenderungan yang relatif menetap 
untuk bereaksi dengan cara baik atau buruk terhadap orang atau barang tertentu. 
dalam hal ini, perwujudan perilaku belajar seseorang akan ditandai dengan 





h. Manifestasi apresiasi: apresiasi adalah suatu pertimbangan mengenai arti penting 
atau nilai sesuatu dalam penerapannya apresiasi sering diartikan sebagai 
penghargaan atau penilaian terhadap benda-benda baik abstrak maupun kontrak 
yang memiliki nilai luhur. tingkat apresiasi seseorang mahasiswa terhadap nilai 
sebuah karya sangat bergantung pada tingkat pengalaman belajar. 
i. Manifestasi tingkat laku afektif: tingkah laku afektif  adalah tingkat laku yang 







A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian adalah jenis penelitian 
deskriptif kuantitatif yang menggunakan keadaan yang sebenarnya dilokasi 
penelitian. pada penelitian ini variabel bebas ( independent variabel ) dan variabel 
terikat atau dependen variabel sudah dinyatakan acara eksplisit, untuk kemudian 
dihubungkan sebagai penelitian korelasi atau diprediksi jika variabel bebas 
mempunyai pengaruh tertentu pada variabel terikat. sedangkan untuk mencari 
hubungan maupun prediksi. seorang penelitian sudah di anjurkan menggunakan 
Hipotesis sebagai pertunjukan dalam pemecahan masalah penelitian. 
(Sukardin,2008,15 ).lokasi penelitian adalah Universitas Islam Negeri (UIN) 
Alauddin Makassar. 
B. Variabel Penelitian dan Desain Penelitian 
1. Variabel Penelitian 
Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yaitu : variabel independen : 
kecerdasan emosi  (X ): variabel dependen : perilaku belajar peserta didik (Y). 
2. Desian Penelitian 








.   ( Sugiyono,2012: 234 ). 
Gambar 3.1 Desainpenelitian Hubungan antara Variabel penelitian. 
Keterangan: 
X1  = Kecerdasan Emosi 
Y   = Perilaku Belajar Mahasiswa. 
 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi pada prinipnya emua anggota kelompok manusia, binatang, pristiwa, 
atau benda yang tinggal bersama dalam satu tempat dan secara terencana menjadi 
target kesimpulan dari perilaku akhir suatu penelitian (Sukardi, 2003:53). Selanjutnya 
( Sugiyono ,2012:117) menjelaskan bahwa populasi adalah wilayah generalisasi yang 
terdiri atas objek / subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh penelitian untuk dipelajari kemudian dtarik kesimpulannya. populasi 










Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut. bila populasi besar, dan penelitian tidak mungkin mempelajari 
semua yang ada pada populasi, misalnya keterbatasan, tenaga dan waktu, maka 
penelitian dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi tersebut. 
(Sugiyono,2012 :118), tujuan dilakukannya sampling adalah untuk memperoleh 
ketenangan mengenai objek penelitian dengan cara mengemati hanya sebagian dari 
populasi. 
Tehnik sampling yang digunakan  dalam penelitian ini adalah samplinh jenuh 
atau sensus, dimana semua anggota populasi dijadikan sampel. (Suharsimi 2005:120) 
menjelaskan bahwa apabila subjek kurang dari 100 maka lebih baik diambil semua, 
sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi sebanyak 75 Mahasiswa. 
D. Instrumen Pengumpulan Data 
Menurut Suharsimi (Arikunto 2009:101) instrumen penelitian merupakan alat 
bantu yang dipilih dan dipergunakan oleh peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan 
data agar kegiatan tersebut menjadi sistematis dan dipermudah olehnya.Adapun 
instrumen penelitian yang digunakan dalam pengumpulan data adalah: 
1. Kuesioner 
Kuesioner adalah sederetan pertanyaan tentang sikap seseorang terhadap 





untuk mengungkap hubungan antara kecerdasan emosional dengan perilaku belajar 
peserta didik akselerasi. Angket dalam penelitian ini adalah : 
a. Angket Kecerdasan Emosi: angket ini dibuat guna mengungkap kecerdasan 
emosi disusun (Suryaningsih, 2006) dengan angka validitas rbt berkisar antara 
0,087 sampai 0,550 dengan p<0,05 dan angka relibialitas  rtt = 0,822. peneliti 
mengacu pada teori yang dikemukakan oleh Sulorey dan Mayer  
(dalam Goleman, 2003) yang mencakup aspek mengenai emosi diri, mengelola 
emosi, memotivasi diri sendiri, mengenali emosi orang lain, dan membina 
hubungan. 
b. Angket Perilaku Belajar: Angket ini disusun berdasrkan pendapat dari muhibbin 
syah (2009,121-125) yang bertujuan untuk mengrtahui perilaku belajar peserta 
didik. adapun komponennya sebagai berikut: a) kedisiplinan, b) kebiasaan, c) 
keterampilan, d) keaktifan, dan d) tingkat kemampuan. 
Jumlah  item  angket sebanyak  23 butir, terdiri dari 13 item favourable  dan 
10 aitem unfavourable. Angket perilaku belajar terdiri dari 4 pilihan jawaban yaitu: 
sangat sesuai (ss), sesuai (s), kurang sesuai (ks),tidak sesuai (ts). penilaian aitem 
favourable bergerak dari skor 4 ( sangat sesuai ), 3 ( sesuai ),2 ( kurang sesuai ), 1 ( 
tidak sesuai ). sedangkan penilaian aitem unfavourable bergerak dari skor 1 ( sangat 
sesuai ),2 ( sesuai ),3 ( kurang sesuai),4 ( tidak sesuai ). susunan aitem angket 







Dokumentasi adalah cara mengumpulkan data dengan mempelajari dan mencatat 
bagian-bagian yang dianggap penting dari berbagai risalah resmi yang terdapat baik 
di lokasi penelitian maupun diinstasi lain yang ada pengaruhnya dengan 
lokasinpenelitian ( Buchari Alma 2009,72 ). Pada teknik ini, peneliti dimungkinkan 
memperoleh informasi dari macam-macam sumber tertulis atau dokumen yang ada 
pada responden atau tempat ( Sukardin 2008,81 ). Bentuk dokumentasi yang 
digunakan adalah berupa catatan-catatan resmi dan sumber sekunder, serta dokumen-
dokumen ekspresif seperti biografi, surat-surat, agenda, profil sekolah, absen  
E. Teknik Analisis Data 
Teknik Analisis Data yang digunakan adalah : 
1. Analisis Deskriptif 
Statistik Deskriptif adalah statistik yang berfungsi untuk mendiskripsikan atau   
memberi gambaran terhadap objyek yang di teliti melalui data sampel atau populasi 
sebagaiamana adanya, tanpa melakukan untuk umum ( Sugiyono 2009,29 ). Metode 
deskriptif adalah suatu metode dalam penelitian status kelompok manusia, suatu 
obyek, sesuatu set kondisi, suatu sistem pemikiran, ataupun suatu kelas peristiwa 
pada masa sekarang. 
Penggunaan statistik deskriptif dalam hal ini berfungsi untuk menjawab 
permasalahan menurut (Sugiyono 2011: 36- 57). Pada data statistik deskriptif ini 





a. Membuat tabel distribusi frekuensidengan langkah-langkah sebagai berikut: 
1) Rentang (R) adalah nilai terbesar dikurangi nilai terkecil. 
 R = H – L      
Keterangan : R  = Rentang nilai 
 H  = Skor atau nilai yang tertinggi (Highest Score) 
 L  = Skor atau nilai yang terendah (Lowest Score) 
2) Banyak kelas interval 
 K = 1 + (3,3) log n     
Keterangan : K = Jumlah kelas interval 
  n  = Jumlah mahasiswa 




       
Keterangan : p = panjang kelas interval 
 R  = rentang nilai 
 K  = kelas interval 
4) Membuat tabel distribusi  frekuensi 
b. Menghitung rata-rata (mean), dengan menggunakan rumus: 
 Me = X = 
𝜮𝒇𝒊𝒙𝒊
𝜮𝒇𝒊
      
Keterangan : X  = Rata-rata variabel 
 fi = Frekuensi untuk variabel 
 xi = Tanda kelas interval  variable  








     
Keterangan : SD= Standar Deviasi 
 N = Jumlah populasi 
 Fi = Frekuensi untuk variabel 
 xi  = Tanda kelas interval  variabel 
 x  = Rata-rata  
d. Persentase 
 P =  
f
N
 x 100 % 
Dengan :   
P= Angka persentase  
f= Frekuensi yang di cari persentasenya 
N =  Banyaknya sampel responden 
e. Kategorisasi 
Dalam penelitian ini terdapat 4 pokok permasalah dari kecerdasan emosional 
dan dan perilaku belajar. Untuk kategori terkait dengan hal ini, ada kategori yang 
baku, maka penulis menggunakan konsep dasar-dasar statistika  menurut 
(Ridwan 2010) sebagai berikut: 
1) Menentukan nilai maksimum (jumlah item x nilai skala item tertinggi). 
2) Menentukan nilai minimum (jumlah item x nilai skala item terendah). 
3) Menentukan rentang kelas atau selisih (nilai maksimum-nilai minimum). 
4) Mencari nilai kelas dengan rumus, K = 1 + 3,3 log n 






Menghitung kategorisasi kecerdasan emosisonal dan perilaku belajar 
diantanya: 
Nilai max = 22 item x 4 = 88  
Nilai min = 22  item x 1 = 22 
Rentang = Nmax – Nmin  
   = 88 – 22 
   = 66 
Kelas  = 1 + 3,3 log 22 
   = 1 + 4,42  
   = 5,42≈ 5 






 = 13,25≈13 
Tabel 3.1:Interpretasi kecerdasan emosional dan dan perilaku belajar, dengan 
mengikuti format tabel berikut: 
Kecerdasan emosisonal 
dan perilaku belajar 
Kategori 
22 – 34 Sangat Rendah 
35 – 47 Rendah 
48 – 60 Tinggi 
61 – 73 Sangat Tinggi 
2. Analisis Statistik Inferensial 
 Statistik inferensial digunakan untuk menguji hipotesis penelitian yang 
mencari pengaruh variabel X terhadap variabel Y. Rumus yang digunakan untuk 





 Adapun langkah-langkah uji regresi sederhana (riduwan,2012:244-245) 
sebagai berikut : 
a. Membuat Ha dan Ho dalam bentuk kalimat dan bentuk statistik 
1) Pengaruh keakraban dosen terhadap motivasi belajar mahasiswa Pendidikan 
Fisika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar. 
 Ho ; r = 0 
 H1 ;  r≠ 0 
 Ho = Tidak terdapat pengaruh yang signifikan keakraban dosen   terhadap 
motivasi belajar mahasiswa pendidikan fisika 
 H1 = Terdapat pengaruh yang signifikan keakraban dosen terhadap motivasi 
  belajar mahasiswa pendidikan fisika. 
2) Pengaruh keakraban dosen terhadap perilaku belajar mahasiswa Pendidikan 
Fisika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar. 
 Ho ; r = 0 
 H1 ;  r≠ 0 
 Ho = Tidak terdapat pengaruh yang signifikan keakraban dosen terhadap 
perilaku belajar mahasiswa pendidikan fisika 
 H1= Terdapat pengaruh yang signifikan keakraban dosen  terhadap perilaku 
belajar mahasiswa pendidikan fisika. 
b. Membuat tabel penolong menghitung angka statistik 







 = a + b X  
Harga a  dan b dapat dicari dengan rumus berikut: 
 a = 
 𝛴𝑌𝑖  𝛴𝑋𝑖









Dimana:X = Nilai variabel independen 
 A= Konstanta atau bila harga X = 0 
 b= Koefisien arah regresi 
 Y
’ 
= Nilai yang di prediksikan  





e. Menghitung jumlah kuadrat Regresi [JKReg(bǀa)] dengan rumus: 




f. Menghitung jumlah kuadrat residu [JKRes] dengan rumus: 
JKRes = 𝛴𝑌 2 -JKReg(bǀa) - JKReg(a) 
g. Menghitung rata-rata jumlah kuadrat regresi (a) [RJKReg(a)] dengan  rumus: 
RJKReg(a) = JKReg(a) 
h. Menghitung rata-rata jumlah kuadrat regresi (bǀa) [RJKReg(bǀa)] dengan rumus: 





i. Menghitung rata-rata jumlah kuadrat residu [RJKRes] dengan rumus: 




j. Untuk mencari besarnya hubungan  antara X dan Y1, dan X dengan Y2 digunakan 
teknik korelasi sederhana. Demikian juga untuk Y1 dengan Y2. Analisis regresi 







k. Menguji signifikansi dengan rumus F hitung: 




l.  Menetukan aturan pengambilan keputusan atau kriteria uji signifikan: 
Kaidah pengujian signifikansi: 
 Jika F hitung  ≥F tabel, maka tolak Ho (signifikan) 
 Jika F hitung  ≤F tabel, maka tolak Ha ( tidak signifikan ) 
m.  Mencari nilai F tabel menggunakan Tabel F dengan rumus: 
 Taraf signifikansinya α = 0,01 atau α = 0,05 
 F tabel = F(1-α) (db reg[bǀa], (db Res) 
n. Membuat kesimpulan  
 Jika F hitung> F tabel maka disimpulkan bahwa Ho ditolak dan jika F hitung< F tabel 




HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Pelaksanaan Penelitian 
 Pada tahap ini, setelah melakukan seminar proposal hari rabu, tanggal 21 
November 2016. Penelitimelakukan perbaikan kepada kedua pembimbing yang telah 
dipercaya dan direkomendasikan ketua jurusan pendidikan fisika untuk membimbing 
peneliti menyusun sebuah karya ilmiyah (skripsi). Saran dari penguji komiteatas 
perbaikan angket dan indikator variabel dengan cara melakukan revisi atau perbaikan. 
Selanjutnya peneliti membuat surat permohonan untuk melakukan penelitian yang 
ditujukan pada ketua Jurusan Pendidikan Fisika, Dr. Muhammad Qaddafi, S.Si., 
M.Si. setelah semua persuratan rampung, peneliti menyerahkan kepada Jurusan untuk 
diberikan izin melakukan penilitian di Kampus Universitas Islam Negeri (UIN) 
Alauddin Makassar tepatnya pada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Jurusan 
Pendidikan Fisika pada angkatan 2016. Setelah diberi izin oleh Jurusan pendidikan 
fisika, peneliti mempersiapkan angket yang akan dibagikan kepada 
responden/Mahasiswa Pendidikan Fisika angkatan 2016 dengan memperbanyak atau 
menggandakan angket sebanyak 75 buah. Selanjutnya setelah instrument telah siap, 
maka peneliti melakukan proses pengambilan data. 
B. Deskriptif Pengambilan Data Penelitan 
 Responden dalam penilitian ini adalah mahasiswa Universitas Islam Negeri 
(UIN) tepanya pada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Jurusan Pendidikan Fisika 
angkatan 2016. Mahasiswa angkatan 2016 duduk pada semester 3, Jumlah mahasiswa 





tepatnya pada tanggal 24 November 2017 sampai berakhinya penelitian. Sebelum 
pemeriksaan angket dilakukan, peneliti melakukan pemeriksaan ulang terkait angket 
yang sudah diisi oleh responden sebelum sebelum dilakukan analisis, apakah sudah 
terisi 100% atau tidak. Kalau ada yang belum terisi penuh atau terlewatkan peneliti 
mengembalikan ulang pada responden.  
C. Hasil dan Pengolahan Data 
1. Kecerdasan Emosional 
Skor jumlah nilai dari setiap item pernyataan angket yang diperoleh dari 
seluruh responden, sebagaimana terlampir. Selanjutnya jumlah nilai seluruh 
responden disederhanakan melalui data sebaran jumlah nilai sebagaimana 
ditunjukkan pada Tabel 4.1a dan 4.1b. 
Tabel 4.1. Nilai acak Kecerdasan Emosional tiap responden 
66 62 55 60 62 61 65 62 64 58 59 
62 61 66 69 61 62 62 58 58 68 59 
62 59 65 57 62 71 60 59 69 75 62 
60 62 65 60 69 72 60 64 57 68 63 
65 63 61 66 62 71 59 61 59 66 71 
65 64 68 62 64 67 66 60 62 66 
 58 65 65 71 58 58 63 54 68 59 
 
Tabel 4.2. Nilaiurut (tinggi-rendah) Kecerdasan Emosional tiap responden 
54 58 59 60 62 62 63 65 66 68 71 
55 58 59 60 62 62 63 65 66 68 71 
57 58 59 61 62 62 64 65 66 68 71 
57 59 60 61 62 62 64 65 66 69 72 





58 59 60 61 62 62 64 65 67 69 
 
58 59 60 61 62 63 65 66 68 71 
 
Berdasarkan data sebaran nilai pada tabel 4.1b, terlihat bahwa responden 
memberikan penilaian terhadap kecerdasan emosional dengan nilai terendah sebesar 
54 dan skor tertinggi sebesar 71. 
Selanjutnya, untuk mengetahui kategori kecerdasan emosional dari hasil 
penelitian ini, maka dilakukanlah analisis data melalui statistik deskriptif yang 
meliputi beberapa tahapan, yaitu;  
a. Rentang (R) adalah nilai terbesar dikurangi nilai terkecil. 
R = H – L 
R = 75 – 54 
R = 19 
b. Banyak kelas interval 
k = 1 + (3,3) log n 
= 1 + (3,3) log 75 
 = 1 + (3,3) 1,875 
 = 1 + 5,625 
= 6,625≈7 














Dengan p = 3, dimulai dengan data terkecil, maka diambil 54 sebagai ujung 
bawah kelas pertama. 
d. Membuat tabel distribusi frekuensi 
Tabel 4.3: Distribusi frekuensi kecerdasan emosional mahasiswa pendidikan 
fisika angkatan 2016 Jurusan Pendidikan Fisika fakultas Tarbiyah 
dan Keguruan UIN Alauddin Makassar. 









54 – 56 
57 – 59 
60 – 62 
63 – 65 
66 – 68 
69–71 
72 – 74 










e. Menghitung rata-rata dan varians dari skor kecerdasan emosional dengan 
langkah-langkah sebagai berikut : 
1) Membuat tabel penolong untuk menghitung rata-rata dan varians skor 
kecerdasan emosional. 
Tabel 4.4: Tabel penolong untuk menghitung rata-rata dan varians dari skor 
kecerdasan emosional mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar 
angkatan 2016. 
Inteval F Xi Xi
2
 F. Xi F. Xi
2
 
54 - 56 2 55 3025 110 6050 
57 - 59 15 78 6084 1170 91260 
60 - 62 24 61 3721 1464 89304 
63 - 65 14 64 4096 896 57344 
66 - 68 11 67 4489 737 49379 





72 - 74 1 73 5329 73 5329 
75 - 77 1 76 5776 76 5776 
Jumlah (Σ) 75 544 37420 5016 338742 
2) Menghitung rata-rata 








 = 66,88 
Jadi rata-rata yang diperoleh pada variabel X adalah sebesar 66,88. 




















 =  4516,56 − 4472,93 
 =  43,63 
 = 6.60 
g. Menentukan presentase 
Karena angket penelitian berjumlah 22 item soal dengan 4 alternatif jawaban, 
sehingga interval penilaian dapat diperoleh sebagai berikut: 
1) Menentukan nilai maksimum dan minimum 
Menghitung kategorisasi kecerdasan emosisonal dan perilaku belajar 
diantanya: 





Nilai min = 22  item x 1 = 22 
Kelas  = 1 + 3,3 log 22 
   = 1 + 4,42  
   = 5,42≈ 5 






 = 13,25≈13 
2) Menentukan rentang kelas (r) 
Rentang = Nmax – Nmin  
   = 88 – 22 
   = 66 
3) Membagi rentang kelas dengan panjang kategori 






 = 13,2≈13 
h. Menentukan kategorisasi berdasarkan jumlah skor yang diperoleh 
Tabel 4.5: Kategorisasi skor kecerdasan emosisonal mahasiswa Jurusan 
Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin 
Makassar angkatan 2016. 
Kategori Nilai Frekuensi (F) Persentase % 
Sangat Rendah 22 – 35 0 0 
Rendah 36 – 49 0 0 
Tinggi 50 – 63 44 58,67 
Sangat Tinggi 64 – 77 31 41,33 
Jumlah (Σ) 75 100 
Berdasarkan pada tabel kategorikecerdasan emosisonal mahasiswa Jurusan 
Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar 
angkatan 2016, dari hasil perhitungan diperoleh nilai rata-rata 66,88 dengan standar 





64 – 77.Sehingga dapat disimpulkan bahwakecerdasan emosisonal mahasiswa 
Jurusan Pendidikan Fisika semester III (angkatan 2016) termasuk kategori tinggi. 
Berdasarkan tabel 4.1 distribusi kategori frekuensi di atas dapat dilihat 
jugadalam bentuk data grafik histogram distribusifrekuensi sebagai berikut: 
 
Gambar 4.1: Kategorisasi kecerdasan emosisonal mahasiswa 
2. Perilaku Belajar 
Skor jumlah nilai dari setiap item pernyataan angket yang diperoleh dari 
seluruh responden, sebagaimana terlampir.Selanjutnya skor jumlah nilai seluruh 
responden disederhanakan melalui data sebaran jumlah nilai sebagaimana 
ditunjukkan pada Tabel 4.7 dan 4.8. 
Tabel 4.6. Data acak skor perilaku belajar 
66 67 66 72 67 73 59 60 75 58 51 
61 50 67 58 69 65 61 61 54 63 56 
65 69 71 58 63 65 63 78 63 57 75 
56 67 71 69 59 58 64 63 51 47 64 
76 55 70 56 75 72 66 75 68 61 59 
66 69 73 67 75 62 70 73 65 67 




























Tabel 4.7. Data urut(tinggi-rendah) skorperilaku belajar tiap responden 
47 56 58 61 63 65 66 67 69 72 75 
50 56 59 61 63 65 66 68 70 73 75 
51 57 59 61 63 65 67 68 70 73 76 
51 58 59 61 64 65 67 69 71 73 76 
54 58 60 62 64 65 67 69 71 75 77 
55 58 60 63 64 66 67 69 72 75 
 56 58 60 63 64 66 67 69 72 75 
 
 Berdasarkan data sebaran nilai pada tabel 4.8, terlihat bahwa responden 
memberikan penilaian terhadap perilaku belajardengan nilai terendah sebesar 47 dan 
skor tertinggi sebesar 78. 
Selanjutnya, untuk mengetahui kategori perilaku belajardari hasil penelitian 
ini, maka dilakukanlah analisis data melalui statistik deskriptif yang meliputi 
beberapa tahapan, yaitu;  
f. Rentang (R) adalah nilai terbesar dikurangi nilai terkecil. 
R = H – L 
R = 78 – 47 
R = 31 
g. Banyak kelas interval 
k = 1 + (3,3) log n 
= 1 + (3,3) log 75 
 = 1 + (3,3) 1,875 
 = 1 + 5,625 
= 6,625≈7 













= 4,42≈ 4 
Dengan p = 4, dimulai dengan data terkecil, maka diambil 47 sebagai ujung 
bawah kelas pertama. 
i. Membuat tabel distribusi frekuensi 
Tabel 4.9: Distribusi frekuensi perilaku belajar mahasiswa Jurusan Pendidikan 
Fisika fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin 
Makassarangkatan 2016. 









47 – 50 
51 – 54 
55 – 58 
59 – 62 
63 – 66 
67–70 
71 – 74 










j. Menghitung rata-rata dan varians dari skor perilaku belajar dengan langkah-
langkah sebagai berikut : 
3) Membuat tabel penolong untuk menghitung rata-rata dan varians skor 
perilaku belajar. 
Tabel 4.10 : Tabel penolong untuk menghitung rata-rata dan varians dari skor 
perilaku belajar mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar angkatan 
2016. 
Inteval F Xi Xi
2







47 – 50 2 48.5 2352.25 97 4704.5 
51 – 54 3 52.5 2756.25 157.5 8268.75 
55 – 58 10 56.5 3192.25 565 31922.5 
59 – 62 11 60.5 3660.25 665.5 40262.75 
63 – 66 18 64.5 4160.25 1161 74884.5 
67 – 70 15 68.5 4692.25 1027.5 70383.75 
71 – 74 8 72.5 5256.25 580 42050 
75 – 78 8 76.5 5852.25 612 46818 
Jumlah (Σ) 75 500 31922 4865.5 319294.8 
4) Menghitung rata-rata 








 = 64,87 
Jadi rata-rata yang diperoleh pada variabel X adalah sebesar 64,87. 




















 =  4256,64 − 4208,15 
 =  48,49 
 = 6.96 
i. Menentukan presentase 
Karena angket penelitian berjumlah 22 item soal dengan 4 alternatif jawaban,  





4) Menentukan nilai maksimum dan minimum 
Menghitung kategorisasi perilaku belajar diantanya: 
Nilai max = 22 item x 4 = 88  
Nilai min = 22  item x 1 = 22 
Kelas  = 1 + 3,3 log 22 
   = 1 + 4,42  
   = 5,42≈ 5 






 = 13,25≈13 
5) Menentukan rentang kelas (r) 
Rentang = Nmax – Nmin  
   = 88 – 22 
   = 66 
6) Membagi rentang kelas dengan panjang kategori 






 = 13,2≈13 
i. Menentukan kategorisasi berdasarkan jumlah skor yang diperoleh 
Tabel 4.11: Kategorisasi skor perilaku belajarmahasiswa Jurusan Pendidikan 
Fisika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar 
angkatan 2016. 
Kategori Nilai Frekuensi (f) Persentase(%) 
Sangat Rendah 22 – 35 0 0 
Rendah 36 – 49 1 1,33 
Tinggi 50 – 63 30 40 
Sangat Tinggi 64 – 77 44 58,67 





Berdasarkan pada tabel kategoriperilaku belajarmahasiswa Jurusan 
Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar 
angkatan 2016, dari hasil perhitungan diperoleh nilai rata-rata 64,87 dengan standar 
deviasi 6,96. Dari deskripsi data tabel diatas ditunjukan bahwa interval berada pada 
64 – 77.Sehingga dapat disimpulkan bahwakecerdasan emosisonal mahasiswa 
Jurusan Pendidikan Fisika semester III (angkatan 2016) termasuk kategori sangat 
tinggi. 
Berdasarkan tabel 4.11 distribusi kategori frekuensi di atas dapat dilihat 
jugadalam bentuk data grafik histogram distribusifrekuensi sebagai berikut: 
 
Gambar 4.1: Kategorisasi perilaku belajarmahasiswa 
D. Statistik Inferensial 
Statistik inferensial digunakan untuk menguji hipotesis penelitian yang 



























emosinal dengan peilaku belajar mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar. 
 Adapun hipotesis yang diajukan, dalam penelitian ini yaitu : 
Ha= Terdapat pengaruh yang signifikan kecerdasan emosi  terhadap motivasi 
 belajar mahasiswa pendidikan fisika. 
Ho = Tidak terdapat pengaruh yang signifikan kecerdasan emosi  terhadap 
 perilaku belajar mahasiswa pendidikan fisika 
 Sebelum hipotesis alternatif diuji, maka terlebih dahulu diajukan hipotesi nol 
sebagai berikut: 
i. Membuat Ho dan Ha dalam bentuk statistik: 
Ho ; Fhitung  > Ftabel 
Ha;  Fhitung  <  Ftabel 
 Adapun langkah-langkah analisis regresi linier sederhana dalam menguji ada 
tidaknya pengaruh signifikan antara dua variabel ini adalah sebagai berikut: 
1) Mentabulasi seluruh data baik data kecerdasan emosisonal mahasiswa dan 
perilaku belajar. 
Tabel 4.15 : Penyederhanaan tabel penolong sebagaimana yang terlihat pada 
lampiran 7. 
N Σx (Σx)2 Σy (Σy)2 Σx.y Σx2 Σy2 
75 4728 22353984 4851 23532201 305674 299410 317247 
2) Memasukkan angka-angka statistik dan membuat persamaan regresi 
a) Menghitung rumus a: 
 a =  
 𝛴𝑌  𝛴𝑋2 − 𝛴𝑋  𝛴𝑋 .𝑌 
𝑁𝛴𝑋2− (𝛴𝑋)2
 
 =  
 4851  22353984 −4728 305674 
75  299410 − (4728)2
 













b) Menghitung rumus b : 





75 305674 − 4728 (4851)











c) Menulis persamaan regresi dengan rumus : 
Y
’
 = a + b X 
Y
’
 = 107,5 + 0,45 X 
d) Menguji signifikansinya dengan rumus dan langkah-langkah sebagai berikut : 
(1)  Menghitung jumlah kuadrat XY dengan rumus: 









 = 7620,88 













=317247 - 313762.68 
 = 3484,32 
(3)  Menghitung jumlah kuadrat regresi dngan rumus: 
 JK reg = b (JK XY) 
 = 0,45 x 7620,88 
 = 3429,35  
(4)  Menghitung Jumlah Kuadrat Regresi dengan rumus: 
 JK res=JK Y – JK reg 
 = 3484,32–3429,35 
 = 54,97 
(5)  Mencari hubungannya dengan persamaan sebagai berikut : 
 R  = 
𝑛 𝛴𝑥𝑦  − 𝛴𝑥 .(𝛴𝑦)
 𝑛 𝛴𝑋2 −(𝛴𝑋)2 𝑛(𝛴𝑦 2)−(𝛴𝑦)2
 
 = 
75 305674 − 4728 .(4851)






















 = 0,672 
Dari hasil perhitungan diatas, diketahui nilai koefisien R regresi untuk 
variabel X dan Y adalah 0,672. Menurut analisis Arikunto (2010:319) diketahui nilai 
tersebut mengandung makna terdapat hubungan antara  kecerdasan emosi (emotonal 
inteligence)(X) perilaku belajar mahasiswa (Y). Dengan kategori tingkat hubungan 
yang agak rendah yang berkisar antara 0,400 - 0,600. Maka dapat dikatakan terdapat 
hubungan sangat tinggi antara kecerdasan emosisonal dan perilaku belajar. 
e) Langkah selanjutnya mencari Fhitung dengan rumus : 
Fhit =  
JK  reg /k










 = 46.08  
f) Menentukan Aturan untuk Pengambilan Keputusan atau Kriteria Uji Signifikansi 
Jika; Fhitung>Ftabel, maka Ho Ditolak 
Dimana ;   Ha : Signifikansi 
  Ho : Tidak Signifikan 
g) Menentukan Taraf  Signifikansi dan Mencari Nilai Ftabel Menggunakan Tabel F 
cara melihat Ftabel adalah dengan menentukan besarnya dk pembilang (dk = k -1), 





(dk = n – k) dimana n adalah jumlah sampel atau responden. Untuk taraf 
Signifikansi  (α) = 0,05 diperoleh, 
dk pembilang  = 1 
dk penyebut     = 75 – 1 -1 
 = 73 
Ftabel = (0,05;1; 73 )  
 = 7,01 
h) Menarik Kesimpulan 
Setelah membandingkan Fhitung (46,08) dengan Ftabel (7,01) ternyata Fhitung 
lebih besar dari Ftabel, berarti Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya terdapat hubungan 
hubungan antara  kecerdasan emosi (emotonal inteligence)(X) perilaku belajar 
mahasiswa (Y)  Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 
Alauddin Makassar Angkatan 2016.  
C. Pembahasan  
1. Kecerdasan Emosi (Emotional Intelligence) 
 Variabel X dalam penelitian ini adalah kecerdasan emosi (emotonal 
inteligence)mahasiswa yang diukur dengan cara menggunakaninstrumen angket yang 
terdiri dari22 item pertanyaan, yang diisi oleh mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar angkatan 2016 tepatnya 
duduk pada semester XII (tujuh) sebanyak 70 orang. 
 Melalui analisis data hasil angket diperoleh skor rata-rata 66,88 (Skala 64–77) 





masingsebesar 54 dan 77.Kategorisasi kecerdasan emosi yang dibagi menjadi 4 yaitu 
sangat rendah, rendah, tinggi, dan sangat tinggi, ternyata nilai rata-rata kecerdasan 
emosi masuk dalam kategori tinggi dengan interval 50-63. Dari 75 responden yang 
mengisi angket diperoleh 44 orang diantaranya yang masuk dalam kategori interval 
tinggi dan nilai ini setara dengan 58,67%. 
 Kecerdasan emosi diukur dengan menggunakan angket skala likert. Pada 
kecerdasan emosi, indikator yang diukur meliputi empati, mengungkapkan dan 
memahami perasaan, mengendalikan amaran, kemandirian, kemampuan 
menyesuaikan diri, disukai, kemapuan memecahkan masalah antar pribadi, 
ketekunan, kesetiakawanan, keramahan, dan sikap hormat.  
 3. Perilaku Belajar 
 Perilaku belajar merupakan bentuk aktualisasi dari motivasi. Perilaku belajar 
yang tinggi merupakan cerminan tingginya motivasi. Untuk mengukur bagaimana 
gambaran prilaku belajar maka dilakukanlah penelitian dengan menggunakan angket. 
Angket prilaku belajar dalam penelitian ini menggunakan skala likert dengan jumlah 
pernyataan sebanyak 22 item. Prilaku yang diukur dalam penelitian ini meliputi 2 
aspek, yaitu prilaku refleksi sebagai bentuk reaksi spontan dan prilaku non refleksi 
(prilaku yang terbentuk). Pada prilaku refleksi, peneliti hanya menengukur indikator 
kebiasan dan indikator kedisiplinan. Sedangkan pada perilaku non refleksi, indikator 
yang diukur meliputi perubahan, sebab-akibat, kesiapan, situasi, tekat dan kemauan, 
latihan, serta keaktifan. 
 Melalui analisis data hasil angket diperoleh skor rata-rata 64,87  dengan 
standar deviasi 6,96 dengan range nilai terendah dan nilai tertinggi masing-





menjadi 4 yaitu sangat rendah, rendah, tinggi, dan sangat tinggi, ternyata nilai rata-
rata perilaku belajar termasuk dalam kategori sangat tinggi dengan interval 64-77. 
Dari 75 responden yang mengisi angket diperoleh 44 orang diantaranya yang masuk 
dalam kategori interval tinggi dan nilai ini setara dengan 58,67%. 
 
D. Hasil Statistik Inferensial 
 Berdasarkan hasil analisis statistik inferensial dengan menggunakan analisis 
regresi linier sederhana untuk menguji apakah terdapat pengaruh kecerdasan emosi 
(X) dengan perilaku belajar mahasiswa (Y) jurusan Pendidikan Fisika Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar. Pada kaidah pengujian signifikan 
jika Fhitung≥ Ftabel, maka Ha diterima dan H0 ditolak artinya signifikan dan jika  
Fhitung≤ Ftabel maka H0 diterima dan Ha ditolak artinya tidak signifikan. Mencari nilai 
Fhitung dan Ftabel didapatkan hasil perhitungan Fhitung = 46,08 sedangkan melalui 
perhitungan dengan menggunakan tabel F diperoleh nilai Ftabel = 7,01. 
Setelah melakukan uji signifikan dengan cara membandingkan Fhitung dengan 
Ftabel. Ternyata Fhitung lebih besar dari Ftabel, berarti H0 ditolak dan Ha diterima. Artinya 
terdapat hubungan kecerdasan emosi (X) denganperilaku belajar mahasiswa(Y1) 









 Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan penelitian tentang hubungan 
kecerasan emosi dengan perilaku belajar mahasiswa Jurusan Fisika Pendidikan Fisika 
Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan UIN Alauddin Makassar, maka dapat disimpulkan 
sebagai berikut : 
1. Gambaran tingkat Kecerasan emosional Mahasiswa Semester III (angkatan 
2016) dengan nilai rata-rata 66,66, berada pada kategori tinggi. 
2. Gambaran tingkat  Perilaku Belajar Mahasiswa Semester  III (angkatan 
2016) dengan nilai rata-rata 64,87 berada pada kategori sangat tinggi. 
3. Terdapat hubungan Kecerasan emosional terhadap Perilaku Belajar 
Mahasiswa Semester III (angkatan 2016) dengan taraf signifikans 5% 
diperoleh Fhitung64,08 >Ftabel 7,01. 
4. Saran 
 Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disaran sebagai berikut : 
1. Di harapkan sebelum kegiatan pembelajaran dengan menggunakan metode 
penelitian di laksanakan hendaknya guru memperhatikan dan 
mempertimbangkan kelebihan dan kekurangan dari metode penelitian 
tersebut.  
2. Perlu dilakukan penelitian serupa pula yang membandingkan tingkatan 
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Petunjuk pengisian : 
- Berilah tanda cek (√) pada pilihan yang tersedia sesuai dengan pernyataan  
- Setiap pernyataan memiliki beberapa alternatif pilihan, seperti; (SS) sangat 
sesuai, (S) sesuai, (KS) kurang sesuai, (TS) tidak sesuai, dll. 
- Semua pernyataan yang ada harap diisi, jangan ada yang terlewatkan 
- Terima kasih atas waktu dan kerjasamanya. 
 






Pilihan Alternatif     
Jawaban 
Skor 
SS S KS TS 
1 Ketika saya menghadapi masalah / kesulitan saya tahu 
apa yang harus saya lakukan. 
     
2 Saya merasa tidak senang ketika tidak mendapat nilai 
yang lebih bagus. 
     







berhasil melakukan pekerjaan dengan baik. 
4 Saya dapat memahami emosi dengan yang sedang 
dirasakan teman saya. 
     
5 Bila saya marah dengan seseorang, saya akan sangat 
membencinya . 
     
6 Saya merasa putus asa ketika menghadapi tugas- tugas 
di kampus Uin. 
     
7 Saya tidak mudah merasa putus asa meski mengalami 
banyak kesulitan / hambatan. 
     
8 Saya merasa bangga dengan hasil pekerjaan yang telah 
saya lakukan. 
     
9 Ketika saya gelisah, saya akan membentak- bentak 
orang lain. 
     
10 Ketika saya senang tugas- tugas akan terselesaikan 
dengan cepat. 
     
11 Setiap saya menggambil keputusan dan pertimbangan 
saya akan memikirkan dengan matang. 
     
12 Ketika teman saya sedih saya berusaha menghiburnya.      
13 Saya akan membanting apa saja yang ada didekat saya 
jika sedang marah . 
     
14 Saya merasa cukup percaya diri didepan teman dan 
orang lain. 
     
15 Saya kurang suka bergaul dengan teman- teman .      
16 Hambatan / kesulitan yang timbul membuat saya 
menjadi tidak bersemangat lagi . 
     
17 Saya akan sangat kecewa  jika yang  terjadi tidak 
seperti harapan saya. 
     
18 Ketika teman saya bercerita saya berusaha 
mendengarkannya. 
     
19 Saya akan menganggap kritikan sebagai masukan yang 
berharga untuk meningkat kualitas pribadi. 
     
20 Saya ingin segera menuntaskan tugas- tugas dengan 
cepat. 
     
21 Setiap hasil yang saya raih, saya merasa tidak lebih 
baik dengan orang lain. 
     
22 Saya lebih suka menghindar jika bertemu teman yang 
saya tidak sukai. 














SS S KS TS 
1 Saya belajar diruman sebelum masuk kuliah.      
2 
Saya bisa menghubungkan ilmu fisika yang sya miliki 
dengan fenomena sehari- hari. 
     
3 
Saya mengajarkan tugas yang diberikan oleh dosen 
fisika saya. 
     
4 Saya bisa mengerjakan soal- soal fisika.      
5 
Beljar kelompok lebih mudah ketimbang belajar 
sendiri. 
     
6 
Saya terbiasa mengulangi materi yang telah diberikan 
oleh guru fisika saya. 
     
7 
Saya membantu teman yang memiliki pemahaman 
yang kurang dalam fisika. 
     
8 
Saya bertanggung jawab untuk mengembangkan ilmu 
fisika yang saya dapatkan di  bangku kuliah . 
     
9 Ilmu fisika sangat bermanfaat bagi saya.      
10 Saya memahami materi- materi fisika yang dipelajari.      
11 
Saya memahami cara menggunakan alat dalam 
kegiatan pratikum. 
     
12 Saya suka mengamati teman apabila sedang belajar.      
13 
Saya bekerja sama dengan  orang lain untuk 
mengembangkan pengetahuan fisika saya. 
     
14 Saya mempunyai kelompok belajar fisika.      
15 
Saya berdiskusi untuk mencari solusi dalam belajar 
fisika. 
     
16 
Saya lebih senang belajar sendiri ketimbang belajar 
kelompok. 
     
17 
Sepulang  kuliah  saya sering mengulang pelajaran 
yang diberikan  di bangku kuliah. 
     
18 
Saya malas mengerjakan tugas yang diberikan oleh 
guru mata pelajaran 
     
19 
Saya merasa diskusi itu tidak terlalu penting menurut 
saya. 
     
20 Kemampuan fisika saya sangat baik.      
21 
Pengetahuan fisika saya sangat memadai karena sering 
dilatih dengan cara belajar. 






Saya memaksimalkan pengetahuan saya dengan 
bertanya kepada orang lain atau dengan menambah 
literatur saya tentang ilmu fisika. 







KISI-KISI INSTRUMEN ANGKET KECERDASAN EMOSI 
Kisi-kisi Instrumen ini ditinjau berdasarkan pandangan Anurahman(2009) 
sebagaimana terlihat pada tinjau teoritis. 
NO VARIABEL (X) INDIKATOR NO. SOAL 
1 
Kecerdasan Emosional 





3 Mengendalikan amaran 5,6 





6 Disukai 8,11 
7 
Kemapuan memecahkan 
masalah antar pribadi 
16,17 
8 Ketekunan 10,14,20 
9 Kesetiakawanan 15 
10 Keramahan 22,21 
11 Sikap hormat 18,19 
 
KISI-KISI INSTRUMEN ANGKET PERILAKU BELAJAR 
Kisi-kisi Instrumen ini ditinjau berdasarkan pandangan Sarifa Nurjan (2009) 
sebagaimana terlihat pada tinjau teoritis. 
NO VARIABEL (Y) INDIKATOR NO. SOAL 
1 
Prilaku Belajar  






Merangkaikan duan respon atau 
lebih  
4,6 
4 Alseosis Verbal  8,9,10 
5 Diskriminasi  11,19 
6 Mengenal konsep  12,15 
7 Mengenal prinsip  7,13,16,18 









HASIL REKAPITULASI ANGKET KECERDASAN EMOSI (EMOTIONAL INTELIGENCE) MAHASISWA  JURUSAN PENDIDIKAN 
FISIKA SEMESTER III. FAKULTAS TARBIYAN DAN KEGURUAN UIN ALAUDDIN MAKASSAR. 
NO NIM NAMA 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 SKOR 




3 1 4 3 1 1 2 1 1 3 4 4 4 2 4 3 3 4 4 4 3 3 62 
3 20600116003 NUR IKA AKBAR 3 2 4 3 2 1 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 1 62 
4 20600116004 NASFIRA 3 1 4 2 1 1 3 4 1 4 4 3 4 4 4 3 1 2 4 4 1 2 60 
5 20600116005 FIRMAN 4 4 4 3 3 3 2 3 4 4 3 2 4 1 4 3 3 2 1 2 3 3 65 
6 20600116006 MUH. SAPRI. S 4 1 4 3 1 1 4 4 1 3 3 4 4 3 4 4 2 3 4 3 1 4 65 




3 2 4 3 2 1 3 3 1 3 2 3 4 3 3 2 4 4 4 4 2 2 62 




3 2 3 2 1 2 3 3 1 3 3 3 4 2 4 1 3 3 4 3 2 4 59 
11 20600116014 HIKMAWATI 3 1 4 2 4 2 3 4 1 4 4 2 3 2 2 2 3 4 4 4 2 2 62 
12 20600116015 QURANA 3 1 3 2 1 2 3 4 1 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 63 
13 20600116016 ANDI BAU TENRI LILI 3 1 4 4 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 4 1 4 64 






15 20600116018 NURUL QAHBI 2 1 3 2 1 2 3 4 1 1 4 3 4 2 2 3 3 3 4 3 2 2 55 
16 20600116019 JUSTIRA SAID 3 1 4 3 2 1 4 4 1 3 4 3 4 3 4 4 2 4 4 4 2 2 66 
17 20600116020 SULFA. R 3 1 4 3 2 2 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 65 
18 20600116021 ULFA TUSSALIHA 4 1 3 2 1 2 3 4 2 4 3 3 1 3 4 3 4 4 4 4 4 2 65 




3 2 4 4 4 1 4 3 2 4 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 2 2 68 




2 4 3 2 1 1 3 4 1 3 3 3 4 2 2 3 2 3 3 4 3 4 60 
23 20600116026 HASMIATI 4 2 4 3 2 1 3 4 1 4 4 4 4 3 2 3 4 4 4 3 2 4 69 




3 1 4 3 1 1 3 3 2 3 3 3 4 3 4 2 2 2 4 4 1 4 60 
26 20600116030 ERNAWATI 3 2 3 3 3 2 2 3 3 1 4 3 3 4 3 4 4 3 4 4 1 4 66 
27 20600116032 NUR FITRAH 2 2 3 3 1 2 3 4 2 3 2 3 4 3 3 2 4 4 4 4 2 2 62 
28 20600116033 IRHAMI LATIFAH 4 3 4 3 1 4 3 4 2 3 4 3 4 4 3 4 3 2 3 3 3 4 71 
29 20600116034 RAHMA WATI 3 2 4 3 1 1 4 4 2 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 62 




3 1 4 3 3 2 3 3 2 4 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 2 2 62 
32 20600116037 NURUL MUCHLISA 2 1 4 3 4 2 3 3 2 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 1 3 69 
33 20600116038 MUH. FATHI. HS 4 2 4 2 1 1 4 4 2 4 3 3 4 2 4 3 4 3 3 2 1 2 62 





35 20600116040 ANDI IRDHA AMALIA 3 2 3 3 2 3 4 2 1 2 2 1 4 3 3 4 2 4 3 4 1 2 58 
36 20600116041 YUSTIKA RIJAL 3 1 4 3 1 2 3 2 1 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 2 3 61 
37 20600116042 SARIFUDIN AHMAD 4 1 4 4 3 2 1 1 4 1 4 3 3 4 3 4 2 1 4 4 1 4 62 
38 20600116043 A. NUR AZIZAH 3 1 4 3 1 2 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 1 4 71 
39 20600116044 WIDYAWATI 4 2 4 3 1 1 4 4 1 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 3 4 72 
40 20600116045 PUPUT SHAFIRA 4 2 4 2 2 1 4 4 1 4 4 4 4 3 4 4 1 4 4 4 3 4 71 
41 20600116046 EVA DARMINI 3 3 4 3 1 1 4 4 2 4 4 4 4 3 4 2 2 3 3 4 1 4 67 
42 20600116047 HASAN NUR 3 1 3 2 4 3 4 4 2 3 3 1 1 4 2 3 3 3 3 3 1 2 58 
43 20600116048 SRI FERAYANTI 3 2 4 3 1 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 2 3 2 4 3 2 3 65 
44 20600116049 NURJANNAH 3 1 3 3 2 2 3 4 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 62 
45 20600116050 ANNISA AULIA 3 1 3 3 2 2 2 1 3 4 2 3 3 3 4 3 3 4 4 2 1 4 60 
46 20600116051 NUR HASRI W. 3 2 4 3 2 1 3 3 1 3 3 3 4 4 3 3 2 3 3 4 1 2 60 
47 20600116052 SELFI FIRNA DEWI 2 2 4 3 3 1 3 3 1 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 2 59 
48 20600116053 ANDI SUGANDI NUR 2 3 3 3 2 2 3 4 2 4 3 3 2 3 4 3 4 4 4 4 2 2 66 
49 20600116054 MUHAMMAD AMIN 3 2 4 2 1 1 3 3 1 4 4 3 4 3 4 3 3 3 4 3 2 3 63 
50 20600116055 ARWAN SUKLIN 3 1 4 3 2 3 1 4 1 4 4 4 3 3 4 1 3 3 3 4 2 2 62 
51 20600116056 SITI REZKY SRI W.I Z. 4 2 4 3 1 1 3 3 1 3 4 3 4 2 2 3 2 3 3 4 1 2 58 
52 20600116057 TRI INDAH REZKY 3 1 3 3 2 2 2 1 3 3 3 3 3 2 3 4 3 4 4 2 2 3 59 
53 20600116058 ARYESCA WAHYUNI 3 2 4 3 3 2 3 4 2 3 4 3 2 3 4 2 3 3 4 3 2 2 64 
54 20600116059 SYAFINATUSSYAHRA 3 1 4 3 1 1 3 4 1 3 4 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 61 
55 20600116060 ERVI ERWINA E. 3 2 3 2 2 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60 





57 20600116062 KARTIKASARI 3 3 4 3 2 1 3 3 2 3 3 3 4 2 4 4 2 2 4 3 2 4 64 
58 20600116063 FITRAH HASFAT 3 2 3 3 2 2 3 3 2 3 4 2 3 2 3 3 1 3 4 3 2 2 58 
59 20600116064 NILLA PRATIWI 4 1 4 4 2 2 4 3 1 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 1 3 69 




3 1 4 3 1 1 3 3 1 3 3 3 4 3 4 2 2 2 4 4 1 4 59 
62 20600116067 ABD.HASYIM 4 1 4 3 1 2 3 3 1 3 3 3 4 3 4 2 3 4 3 3 2 3 62 
63 20600116068 FAUZIAH 4 1 3 2 2 2 4 2 1 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 3 4 68 




4 2 4 3 2 1 4 4 1 4 4 4 4 4 2 4 3 3 4 4 1 2 68 








3 2 4 3 1 1 4 4 1 4 4 3 4 3 4 4 1 3 4 3 2 4 66 




1 1 4 2 1 1 2 4 4 4 3 3 2 3 4 3 3 3 4 4 1 2 59 
71 20600116077 SYAMSINAR PASE 2 2 4 2 1 2 3 3 1 3 3 3 4 2 4 2 3 4 3 4 3 1 59 
72 20600116079 ASRUL 3 2 4 3 2 2 4 4 2 3 3 2 1 4 3 2 3 3 3 3 1 2 59 




2 2 4 4 2 2 2 4 1 3 3 2 4 2 4 1 4 4 4 3 3 3 63 








HASIL REKAPITULASI ANGKET PERILAKU BELAJAR) MAHASISWA  JURUSAN PENDIDIKAN FISIKA SEMESTER III. 
FAKULTAS TARBIYAN DAN KEGURUAN UIN ALAUDDIN MAKASSAR. 
NO NIM NAMA 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 SKOR 




3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 61 
3 20600116003 NUR IKA AKBAR 2 3 4 4 2 2 3 4 3 4 4 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 4 65 
4 20600116004 NASFIRA 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 2 2 2 3 2 2 3 3 2 2 3 3 56 
5 20600116005 FIRMAN 3 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 76 
6 20600116006 MUH. SAPRI. S 3 2 3 3 2 2 3 3 4 3 3 4 4 3 4 2 3 4 3 2 3 3 66 




3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 2 2 2 4 67 




2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 4 3 2 2 3 3 3 4 69 
11 20600116014 HIKMAWATI 3 3 3 2 4 3 2 3 4 3 3 3 3 4 4 4 2 3 3 2 2 4 67 
12 20600116015 QURANA 2 1 3 2 3 2 3 3 2 3 3 4 1 2 3 2 3 3 2 2 2 4 55 
13 20600116016 ANDI BAU TENRI LILI 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 1 3 4 3 3 3 2 4 69 
14 20600116017 EKA IRAWATI NUR 2 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 1 3 3 2 2 2 4 60 






16 20600116019 JUSTIRA SAID 2 4 4 3 3 2 4 4 4 3 3 3 3 4 3 2 1 3 3 2 3 4 67 
17 20600116020 SULFA. R 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 2 4 4 4 4 2 4 4 3 3 3 71 
18 20600116021 ULFA TUSSALIHA 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 71 
19 20600116022 MUHAJIR HAMID 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 4 3 4 3 3 3 4 70 
20 20600116023 ANDI USWATUN H. 3 4 4 3 3 3 3 4 3 4 3 4 4 4 3 3 2 4 4 3 2 3 73 




4 3 2 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 2 3 4 2 2 4 72 
23 20600116026 HASMIATI 3 2 3 3 2 2 3 4 4 3 2 2 3 2 2 2 3 3 3 2 2 3 58 




3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 69 
26 20600116030 ERNAWATI 3 3 3 2 2 3 2 3 3 4 2 2 3 3 1 3 3 2 3 2 2 2 56 
27 20600116032 NUR FITRAH 2 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 3 2 3 3 3 2 2 67 
28 20600116033 IRHAMI LATIFAH 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 2 2 4 3 2 2 3 68 
29 20600116034 RAHMA WATI 2 3 4 3 4 2 3 3 4 3 3 4 3 2 2 3 3 4 4 2 3 3 67 




2 4 3 3 4 2 2 3 3 3 3 3 4 1 3 3 1 4 4 2 2 4 63 
32 20600116037 NURUL MUCHLISA 2 3 4 2 4 2 3 2 4 3 3 4 2 1 2 3 2 3 3 2 2 3 59 
33 20600116038 MUH. FATHI. HS 3 3 2 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 2 2 3 75 




3 3 4 3 4 3 3 4 4 3 3 3 4 3 4 4 3 4 4 3 3 4 76 





37 20600116042 SARIFUDIN AHMAD 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 2 3 65 
38 20600116043 A. NUR AZIZAH 3 3 4 3 4 3 1 3 3 4 3 3 3 3 3 1 3 4 2 3 3 3 65 
39 20600116044 WIDYAWATI 3 3 3 2 2 3 2 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 58 
40 20600116045 PUPUT SHAFIRA 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 72 
41 20600116046 EVA DARMINI 3 4 3 3 3 4 3 4 3 2 3 3 4 1 2 1 3 2 2 3 3 3 62 
42 20600116047 HASAN NUR 2 2 3 3 4 3 2 4 3 3 3 2 4 2 3 3 2 4 3 4 3 3 65 
43 20600116048 SRI FERAYANTI 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 2 2 3 59 
44 20600116049 NURJANNAH 3 3 2 2 4 3 3 4 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 2 2 3 61 




3 4 3 3 3 4 3 4 4 3 3 2 4 1 3 1 3 3 2 2 3 3 64 
47 20600116052 SELFI FIRNA DEWI 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 2 2 4 66 
48 20600116053 ANDI SUGANDI NUR 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 70 
49 20600116054 MUHAMMAD AMIN 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 2 2 3 64 
50 20600116055 ARWAN SUKLIN 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 2 2 3 2 2 60 
51 20600116056 SITI REZKY SRI W. Z. 2 3 2 2 4 2 2 2 3 2 2 4 4 3 3 4 2 3 4 2 2 4 61 
52 20600116057 TRI INDAH REZKY 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 2 4 3 4 2 4 3 1 4 4 4 78 
53 20600116058 ARYESCA WAHYUNI 2 2 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 2 4 63 




3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 2 2 4 73 
56 20600116061 NURFINDA 3 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 2 2 3 72 
57 20600116062 KARTIKASARI 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 4 3 3 4 4 3 3 4 75 





59 20600116064 NILLA PRATIWI 2 3 3 2 2 3 3 4 3 3 4 3 4 4 3 2 2 4 4 1 1 3 63 




3 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 1 3 4 2 3 3 3 68 
62 20600116067 ABD.HASYIM 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 65 
63 20600116068 FAUZIAH 2 3 4 2 3 3 3 3 4 2 3 4 3 1 3 4 2 4 4 2 2 3 64 




2 3 3 2 3 3 3 4 3 2 3 4 3 2 3 2 2 4 3 2 3 4 63 








3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 3 3 61 




3 3 2 2 3 2 2 3 3 2 3 3 3 2 2 3 2 3 4 2 2 4 58 
71 20600116077 SYAMSINAR PASE 2 3 2 3 3 2 3 2 1 3 2 3 1 2 2 2 2 1 3 3 2 4 51 
72 20600116079 ASRUL 1 3 3 2 4 3 2 4 4 2 3 3 3 2 3 3 1 2 1 2 2 3 56 




2 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 2 3 3 64 
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